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Abstract 

This research was conducted to determine, test, and analyze the influence of auditor 

competence, auditor independence, and auditor integrity on audit quality (a case study of 

public accounting firms in Jakarta). The population in this study was public accountants 

working at seven Public Accounting Firms (KAP) in Jakarta. The data analysis technique used 

SPSS. The SPSS output shows that audit competence significantly influences audit quality and 

auditors' skills and knowledge in carrying out their duties. The results indicate that auditor 

independence does not considerably influence audit quality. If autonomy is compromised, the 

possibility of bias and errors in financial statements will increase. The analysis results indicate 

that integrity significantly influences audit quality, where auditors with a high level of integrity 

tend to provide more reliable and standard-compliant reports. Furthermore, the calculation 

results show that the F-significance level is less than 0.05, indicating that the overall 

regression model has sufficient explanatory power in explaining the dependent variable, 

namely, audit quality. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah 

Banyaknya Perusahaan membuat Audit sangat dibutuhkan oleh perusahaan- perusahaan 

di Indonesia. Dengan adanya Audit menjadikan sarana yang dapat dipercaya untuk membantu 

melaksanakan tanggung jawab untuk menilai kewajaran dari setiap laporan keuangan, serta 

dapat memberikan analisa, penilaian terhadap suatu perusahaan. Audit merupakan suatu proses 

sistematis yang memiliki tujuan untuk memperoleh bukti secara obyektif mengenai kegiatan 

ekonomi untuk menyesuaikan dengan kriteria yang sudah ditetapkan, dengan melaporkan 

hasilnya dalam bentuk laporan audit yang dilakukan oleh investor (Haalisa & Inayati, 2021). 

Menurut Puspita et al., (2023) Tujuan dari audit yang disertakan adalah untuk mengidentifikasi 

potensi pelanggaran atau ketidakpatuhan, memastikan efektivitas sistem pengendalian yang 

digunakan untuk memastikan kepatuhan, dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. 

Dalam manajemen perusahaan dan pemegang saham pengendali membutuhkan jasa pihak 

ketiga yang dapat dipercaya sehingga dibutuhkan profesi audit dan Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Profesi audit dan Kantor Akuntan Publik merupakan profesi yang dipercaya oleh 

masyarakat karena memiliki kebebasan penilaian dan tidak memihak pada manajemen 

perusahaan atas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.  

Auditor adalah sebutan untuk mereka yang mejalankan tugas sebagai audit. Auditor 

sebagai pihak yang memeriksa laporan keuangan akan mempengaruhi kepercayaan publik jika 

terdapat masalah dalam membuat laporaan keuangan. Dari laporan keuangan perusahan dapat 

diperoleh informasi tentang kinerja (performance), aliran kas perusahan, dan informasi yang 

berkaitan dengan laporan keuangan (Airawaty D, 2018). Itulah sebabnya auditor wajib menjaga 
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kualitas audit supaya tidak kehilangan kepercayaan. Namun terkadang Auditor menerima 

tekanan psikologis sehingga membuat laporan audit yang tidak relevan. Hal ini dikarenakan 

Auditor sendiri mendapatkan pemasukan dari perusahaan yang memakai jasanya, meskipun 

Kantor Akuntan Publik (KAP) bersifat independen tetapi perusahaan yang membayar jasanya, 

sehingga Auditor khawatir apabila memberikan laporan yang tidak positif maka periode 

berikutnya perusahaan tidak lagi memakai jasa Auditor tersebut. Penelititan terhadap kualitas 

audit sangat penting karena banyaknya kasus kecurangan seperti memanipulasi sering terjadi 

pada perusahaan. Hal ini ikut melibatkan akuntan publik. Banyak nya kasus manipulasi 

terhadap laporan keuangan suatu perusahaan tersebut seakan mempertanyakan peran seorang 

auditor.  

Seperti kasus yang terjadi pada februari tahun 2023 dimana Kementerian Keuangan 

membekukan izin Akuntan Publik yaitu Nunu Nurdiyaman yang dimulai 28 Februari 2023 

sampai 30 Mei 2024 melalui Keputusan Menteri Keuangan tentang Sanksi Pembekuan Izin 

kepada Akuntan Publik Nunu Nurdiyaman karena memihak perusahaan PT Wanaartha Life 

dalam melakukan manipulasi laporan keuangan Kewajiban perusahaan awalnya terlihat normal 

dengan kewajiban sebesar Rp 3,7 triliun, aset Rp 4,7 triliun dan ekuitas Rp. 977 miliar. Akan 

tetapi, ternyata ini manipulasi pihak PT Wanaartha Life. Pembukaan keuangan PT Wanaartha 

Life telat diaudit. Namun Kantor Akuntan Publik menyatakan ada polis yang tidak tercatat 

(Syukur, 2023). Menurut Salim (2023) Sanksi Pembatalan Surat Tanda Terdaftar di OJK 

dikenakan kepada AP atas Nama Nunu Nurdiyaman dan KAP KNMT karena dinilai telah 

melakukan pelanggaran berat. Pada kasus diatas yang terjadi dijakarta oleh Akuntan Publik 

serta Kantor Akuntan Publik telah melakukan pelanggaran berat tentang penggunaan jasa AP 

dan KAP dalam kegiatan jasa keuangan. Hal ini berpengaruh terhadap kualitas audit dari audit 

internal yang dimana seharusnya Auditor yang independen akan lebih objektif dalam 

melakukan penilaian terhadap laporan keuangan dan tidak terpengaruh oleh tekanan dari pihak 

manajemen atau klien.  

DeAngelo (1981) Menyatakan bahwa kualitas audit terdiri atas dua komponen, yaitu 

kompetensi auditor dan independensi auditor. Independensi dalam audit berarti mengambil 

sudut pandang yang tidak bias dalam melakukan pengujian audit, mengevaluasi hasilnya, dan 

membuat laporan audit. Independensi dianggap sebagai karakteristik auditor yang paling kritis. 

Alasan bahwa banyak pemakai berbeda yang ingin bergantung pada laporan akuntan publik 

untuk kewajaran dari laporan keuangan adalah harapan dari sudut pandang yang tidak bias. 

Kualitas Audit dari Internal Audit berpacu pada Kompetensi, Independensi, dan Integritas 

Auditor.Kompetensi dalam Audit merupakan kemampuan auditor dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman untuk melakukan tugas-tugas dalam jabatan fungsional auditor 

dengan hasil yang baik.  Dalam Pengenalan Dasar Auditing (2024) mengatakan Kompetensi 

dan ketekunan serta memiliki kewajiban mempertahankan pengetahuan dan keterampilan 

profesional dan memastikan klien akan mendapatkan manfaat jasa profesi berdasar 

pengembangan praktek, legalisasi dan teknik paling mutahir. Standar Profesional Akuntan 

Publik (2011) mensyaratkan   kompetensi   auditor melalui penguasaan terhadap standar 

Akuntansi dan Auditing, wawasan terhadap perusahaaan dan peningkatan keahlian. 

Idependensi adalah dimana auditor tidak memliki tekanan terhadap apa yang sudah 

diputuskan dalam melakukan audit. Dengan Objektivitas yang bebas dan tidak berpengaruh 

terhadap pihak manapun. Menurut Nugrahaeni et al., (2018) Independensi merupakan suatu 

sikap auditor yang tidak memihak kepada siapa pun dalam melaksanakan pemeriksaan, 

evaluasi hasil pemeriksaan dan menyusun laporan audit. Rahmania et al., (2014) dalam 

penelitiannya menyatakan independensi auditor mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit (auditor independence has positive and significant influence  on  audit  
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quality). Integritas merupakan kejujuran auditor berupaya untuk menghasilkan laporan audit 

yang akurat dan lengkap. Auditor yang betanggung jawab akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas pekerjaanya dan mematuhi kode etik profesi. Menurut Mulyadi (2014) 

Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan profesional. Pada 

penelitian terdahulu seperti penelitian Alimet et al., (2007) membuktikan kompetensi dan 

independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. menurut Ida Rosnidah (2012) bahwa 

kompetensi,independensi, profesionalisme dan motivasi berpengaruh  terhadap  kualitas  audit  

internal  baik  secara  parsial  maupun  simultan. Penilitian yang dilakukan Salsadilla et al., 

(2023) bahwa Kompetensi, Profesionalisme Auditor, Integritas berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit Internal. Penelitian yang dilakukan Septony dan Arthur (2019) Secara parsial integritas 

auditor dalam melaksanakan audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas 

audit. 

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 

Teori Perilaku Terencana (theory of planned behavior) merupakan teori yang 

menjelaskan dan memprediksi perilaku manusia dalam situasi tertentu. Teori perilaku terencana 

merupakan pengembangan dari teori sebelumnya, yaitu teori tindakan beralasan (theory of 

reasoned action) yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1975. Teori Perilaku 

Terencana dapat digunakan untuk memprediksi apakah seseorang akan melakukan atau tidak 

melakukan suatu. Teori ini menggunakan tiga kontruk sebagai anteseden dari intensi, yaitu 

sikap kita terhadap perilaku tersebut, norma subjektif, dan perasaan kita mengenai kemampuan 

mengontrol segala sesuatu yang mempengaruhi apabila hendak melakukan sesuatu.  

Integritas Auditor 

Menurut Sukrisno (2016), Integritas adalah unsur karakter yang mendasar bagi 

pengakuan prefesional. Integritas merupakan kualitas dalam menguji semua keputusannya. 

Seorang auditor mengharuskan berintegritas dalam mengaudit untuk menghasilkan laporan 

yang jujur, tranparasi dan bertanggung jawab. Menurut Wibowo (2016), menyatakan bahwa 

integritas audit internal menguatkan kepercayaan dan karenanya menjadi dasar bagi 

pengandalan atas judgment mereka. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan 

publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua keputusannya. Integritas 

mengharuskan seorang auditor mentaati bentuk standar teknis dan etika.  

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 

Christiawan (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi kompetensi auditor akan 

semakin baik kualitas hasil pemeriksaannya. Auditor harus memiliki pengetahuan untuk 

memahami entitas yang ada dalam audit. Auditor yang mempunyai keahlian dalam 

melaksanakan pemeriksaan akan dianggap mempunyai kompetensi yang tinggi. sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan Alim et.al (2017), Sukriah et.al (2019), Ilmiyati dan 

Suhardjo (2012) menemukan bukti empiris bahwa kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Semakin tinggi kompetensi auditor akan semakin baik 

kualitas hasil pemeriksaannya. Oleh karena itu, Hipotesis penelitian dalam penelitian ini 

adalah: 

H1: Kompetensi auditor beperngaruh terhadap kualitas audit 

Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit 

Seorang Auditor harus mempertahankan sikap yang tidak memihak pada siapapun, 

sikap yang tidak dapat terpengaruh sangat dibutuhkan seorang auditor agar memiliki kualitas 

audit yang baik. Independensi merupakan sikap auditor yang tidak memihak, tidak mempunyai 

kepentingan pribadi dan tidak mudah dipengaruhi oleh pihak-pihak lain dalam memberikan 

pendapat atau simpulan. Sehingga untuk mendapatkan kualitas audit yang bagus diperlukan 
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sikap Independen terhadap Auditor. Andarwanto (2015), menghasilkan bahwa independensi 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian Rizky et.al (2020) Bahwa 

Independeni berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Ini sejalan dengan penelitian Abhizar 

et.al (2022) bahwa Independensi berpengaruh positif dan singnifikan terhadap kualitas audit. 

Sehingga Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H2: Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

Pengaruh Integritas terhadap Kualitas Audit 

Mulyadi (2016) Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap 

jujur dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa, pelayanan dan 

kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan pribadi. Integritas yang dimiliki 

auditor merupakan salah satu faktor penting agar hasil audit terpecaya dan transparansi. 

Seorang auditor yang mempertahankan integritas akan bertindak jujur dan tegas dalam 

mempertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan pribadi. Hal ini, menjadikan Integritas 

salah satu jaminan kualitas dalam menilai hasil kerja auditor.Penelitian terdahulu yang 

dikemukakan oleh Maulana (2020), yang menjelaskan bahwa Integritas berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas audit. Sehingga dengan adanya integritas yang baik maka akan 

mempengaruhi kualitas audit yang berkualitas. Oleh karena itu, Hipotesis pada penelitian ini 

adalah: 

H3: Integritas auditor berperngaruh terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, dan Integritas Auditor Terhadap 

Kualitas Audit 

Dalam melaksanakan pemeriksaan audit, seorang auditor membutuhkan pengetahuan 

dan pengalaman yang baik karena dengan kedua hal tersebut auditor menjadi lebih mampu 

memahami kondisi keuangan dan laporan keuangan klien yang diauditnya. Kemudian dengan 

sikap independensi dan integritas auditor maka auditor dapat melaporkan laporan audit dengan 

kualitas laporan yang sangat baik.Hubungan antara kompetensi, independensi dan integritas 

auditor terhadap kualitas audit dapat disimpulkan bahwa kompetensi, independensi dan 

integritas auditor memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas audit pada entitas yang 

mereka audit, karena kompetensi dapat berpengaruh positif terhadap ketepatan pemberian opini 

akuntan publik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gaol (2017) yang menyimpulkan 

kompetensi, independensi dan integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

H4: Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, dan integritas auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitiaan 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, dengan tujuan apakah hipotesis 

yang telah ditetapkan berpengaruh terhadap variabel- variabel yang telah ditentukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu kompetensi auditor, 

independensi auditor dan integritas auditor terhadap variabel dependen, yaitu kualitas audit.  

Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah akuntan publik yang bekerja di 7 (tujuh) Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang berada di Kota Jakarta. Sampel yang digunakan adalah Purposive 

sampling yang merupakan salah satu teknik sampling nonprobability (nonrandom sampling) 

pada penelitian kuantitatif. Sampel ini sudah punya target individu dengan karakter yang telah 

ditentukan sesuai dengan penelitian. Kriteria yang digunakan sebagai sampel adalah individu 

(auditor) yang bekerja di KAP minimal satu tahun. Lokasi dalam penelitian ini adalah beberapa 

Kantor Akuntan Publik Kota Jakarta. Adapun karakteristik responden yang menjadi sampel 
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penelitian yang dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu menurut jenis kelamin, umur, 

pendidikan terakhir, jabatan dalam KAP, dan lama bekerja. 

Tipe Data dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data 

sekunder berupa laporan keuangan dan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021–2023, tersedia di www.idx.co.id. 

Metode pengumpulan data 

Metode yang digunakan adalah pengumpulan data primer atau metode survei dengan 

menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2012), Data primer adalah data penelitian yang 

diperoleh atau dikumpulkan langsung dari sumber asli (tanpa perantara). Data primer 

merupakan sumber yang langsung dari unit analisis yang diteliti yaitu individu dalam 

perusahaan yang diteliti, jadi untuk mendapatkan data dan informasi melalui kuesioner peneliti 

melakukan penelitan terhadap responden (auditor) yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik 

Kota Jakarta. 

Definisi Variabel Operasional 

Variabel Dependen (Y) 

 Pada Penelitian ini Variabel Dependen berfokus pada Kualitas Audit. Berdasarkan 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) audit yang dilaksanakan auditor dikatakan 

berkualitas, jika memenuhi ketentuan atau standar pengauditan. Unsur kualitas audit dapat 

ditentukan melalui, Konpetensi auditor, Independensi auditor, dan Integritas auditor. 

Variabel Independen (X) 

 Pada penelitian ini terdapat tiga variabel Independensi, yaitu: 

1. Kompetensi Auditor (X1) 

Kompetensi auditor menurut (Agusti & Pertiwi, 2013) adalah auditor yang dengan 

pengetahuan dan pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara 

obyektif, cermat dan seksama. 

2. Independensi Auditor (X2) 

Independensi “tidak mudah terpengaruh, netral karena auditor melakukan pekerjaannya 

untuk kepentingan publik” (Saputri et al., 2022). Menurut Standar Profesi Akuntan Publik 

(SPAP), konsep independensi mengimplikasikan bahwa seorang akuntan publik harus tetap 

tidak terpengaruh. tujuan independensi auditor adalah agar auditor tidak mudah dipengaruhi, 

sehingga hasil audit seorang auditor layak untuk dijadikan pertimbangan terhadap manajemen 

saham  

Instrument Penelitian 

 Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan 

penelitian (Sukarnyana dkk, 2003:71). Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang 

berisikan beberapa daftar pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh responden yang telah 

ditentukan. Pertanyaan-pertanyaan ini diambil dari kriteria dan indikator dari masing-masing 

variabel X maupun variabel Y. data diambil dari Auditor yang bekerja di KAP Kota Jakarta 

sebagai sampel. Pertanyaan yang diberikan dapat mencerminkan setiap variabel sehingga 

mendapatkan hasil untuk menjawab hipotesis 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Dengan menggunakan nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan deviasi standar setiap 

variabel dalam penelitian, statistik deskriptif ini digunakan untuk mengkarakterisasi dan 

menampilkan data yang dikumpulkan untuk penelitian. 

2. Asumsi Uji Klasik 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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 Validitas data yang akan diuji dalam penelitian diperiksa, dan informasi tentang 

validitasnya diperoleh melalui uji asumsi tradisional. Pengujian autokorelasi, 

heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas merupakan contoh uji asumsi klasik. 

3. Analisis Regresi Berganda 

 Arah, koneksi, dan faktor dampak, terlepas dari variabel dependen, diuji menggunakan 

regresi linier berganda. 

4. Menguji Hipotesis 
 Hipotesis diuji menggunakan teknik analisis, seperti uji parsial (uji-t), untuk 

memverifikasi teori yang diajukan sebelumnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Penelitian 

 Dalam Penelitian Ini, Kuesioner yang dibagikan terdiri atas empat bagian. Bagian I 

berisi tentang data responden. Bagian II berisi pernyataan mengenai Kualitas Audit. Bagian III 

berisi pernyataan mengenai Kompetensi Auditor dan Independensi Auditor. Dan bagian IV 

berisi tentang Integritas Auditor. Peneliti mendistribusikan kuesioner kepada 7 Kantor Akuntan 

Publik dengan jumlah 38 auditor yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Adapun rincian 

pendistribusian kuesioner tersebut yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel . Data Pengembalian Kuesioner 

No. Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner yang disebar 38 

2 

 

Kuesioner yang dapat digunakan 

dalam penelitian 

38 

 

Sumber: Data diolah (2025) 

 

Data Responden 

Jenis Kelamin 

Data responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki berjumlah 18 orang atau sebesar 

(47,4%) sedangkan responden jenis kelamin perempuan berjumlah 20 orang atau sebesar 

(52,6%). 

Usia Responden  

Data responden penelitian ini sebagian besar berusia diantara 20-30 tahun yaitu 

sebanyak 22 orang atau sebesar (57,9%). Dan sebagian responden berusia diantara 31-40 tahun 

yaitu sebanyak 13 orang atau sebesar (34,2%). Responden berusia diantara 41-59 tahun 

sebanyak 3 orang atau sebesar (7,9%). 

Pendidikan Terakhir 

Data responden dengan pendidikan D3 sebanyak 4 orang responden atau sebesar 

(10,52%), responden dengan pendidikan S1 sebanyak 23 orang responden atau sebesar 

(60,53%), responden dengan pendidikan S2 sebanyak 11 orang responden atau sebesar 

(28,95%). 

Jabatan di KAP 

Data responden dalam penelitian ini sebagian besar merupakan auditor senior yaitu 

sebanyak 15 orang atau sebesar (39,5%), auditor junior sebanyak 11 orang atau sebesar 

(28,9%), magang sebanyak 9 orang atau sebesar (23,7%) dan manager sebanyak 3 orang atau 

sebesar (7,9%). 
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Lama Bekerja 

Data responden dengan lama bekerja 1-2 tahun sebanyak 13 responden atau sebesar 

(34,2%), responden dengan lama bekerja 3-5 tahun sebanyak 22 responden atau sebesar 

(57,9%), responden dengan lama bekerja lebih dari 5 tahun sebanyak 3 responden atau sebesar 

(7,9%). 

Analisis dan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Deskriptif Variabel Kualitas Audit (Y) 

 Kualitas Audit dapat didefinisikan sebagai hasil dari kegiatan auditor dalam mengecek 

laporan keuangan suatu perusahaan apakah ada pelanggaran yang dilakukan klien, audit yang 

dilakukan auditor dikatakan berkualitas jika sudah memenuhi standar audit dan pengendalian 

mutu. Menurut Amir Abadi Jusuf (2017:50) kualitas audit adalah Suatu proses untuk 

memastikan bahwa standar auditing yang berlaku umum diikuti dalam setiap audit, KAP 

mengikuti prosedur pengendalian kualitas audit yang membantu memenuhi standar-standar 

secara konsisten pada setiap penugasannya. Pada Penelitian ini variabel kualitas audit dapat 

diukur dengan menggunakan delapan indikator. 

Kuesioner variabel kualias audit yang terdiri dari 8 pernyataan. Skor tertinggi adalah 

181 dan skor terendah adalah 171, dengan mean tertinggi sebesar 4,76 dan mean terendah 

4,50.Dari hasil tersebut didapatkan Y nilai signifikannya 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 8 

item pertanyaan tersebut valid untuk digunakan. Selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas 

yang menyatakan bahwa Nilai Cronbach’s Alpha pada hasil spss tersebut adalah 0,830 lebih 

besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan- pertanyaan tersebut reliable.  

Deskriptif Variabel Kompetensi Auditor (X1) 

 Kompetensi adalah suatu kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan suatu 

pekerjaan atau profesinya (Agoes, 2013). Menurut Nizarul dkk, (2017) mendefenisikan tentang 

kompetensi yang sering dipakai adalah karkteristik – karakteristik yang mendasari individu 

dalam mencapai kinerja superior. Kompetensi auditor adalah sikap yang di miliki auditor dalam 

melakukan audit dengan terampil dan berpengetahua secara luas. Pada Penelitian ini variabel 

kompetensi auditor dapat diukur dengan menggunakan tiga indikator. Kuesioner variabel 

kompetensi auditor yang terdiri dari 3 pernyataan. Skor tertinggi adalah 180 dan skor terendah 

adalah 170, dengan mean tertinggi sebesar 4,74 dan mean terendah 4,47. Untuk menunjukan 

apakah pernyataan tersebut valid ada pada hasil uji validitas didapatkan X1 nilai signifikannya 

0,000 lebih kecil dari 0,05 maka item pertanyaan tersebut valid untuk digunakan. Selanjutnya 

akan dilakukan uji reliabilitas dengan hasil Nilai Cronbach’s Alpha pada hasil spss tersebut 

adalah 0,370 lebih kecil dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan 

tersebut tidak reliabel. 

Deskriptif Variabel Independensi Auditor (X2) 
 Independensi  dapat  didefinisikan  sebagai perspektif  yang  tidak  bias  dalam  

melakukan  pengujian  audit,  menilai  hasil  pengujian,  dan menerbitkan laporan audit (Institut 

Akuntan Publik Indonesia, 2011). Pada Penelitian ini variabel Independensi auditor dapat 

diukur dengan menggunakan lima indikator dilihat bahwa kuesioner variabel Independensi 

auditor yang terdiri dari 5 pernyataan. Skor tertinggi adalah 178 dan skor terendah adalah 170, 

dengan mean tertinggi sebesar 4,68 dan mean terendah 4,58. Untuk menunjukan apakah 

pernyataan tersebut valid ada pada hasil uji validitas didapatkan X2 nilai signifikannya 0,000 

lebih kecil dari 0,05 maka item pertanyaan tersebut valid untuk digunakan. Selanjutnya akan 

dilakukan uji reliabilitas dengan hasil Nilai Cronbach’s Alpha pada hasil spss tersebut adalah 

0,773 lebih besar dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan- pertanyaan tersebut 

reliabel. 
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Deskriptif Variabel Integritas Auditor (X3) 

 Menurut Agus Suryo Sulaiman (2010:131) Integritass adalah tentang keseluruhan nilai- 

nilai kejujuran, keseimbangan, memberi kembali dedikasi, kredibilitas, dan berbagai hal 

pengabdian diri pada nilai –nilai kemanusiaan dalam hidup. Seorang auditor harus menerapkan 

prinsip etika yang mengatur prilaku akuntan publik dalam menjalankan tugasnya sebagai 

seorang auditor. Pada Penelitian ini variabel Independensi auditor dapat diukur dengan 

menggunakan lima indikator, kuesioner variabel Integritas auditor yang terdiri dari 4 

pernyataan. Skor tertinggi adalah 182 dan skor terendah adalah 171, dengan mean tertinggi 

sebesar 4,79 dan mean terendah 4,50. Untuk menunjukan apakah pernyataan tersebut valid ada 

pada hasil uji validitas didapatkan X3 nilai signifikannya 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka item 

pertanyaan tersebut valid untuk digunakan. Selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas dengan 

hasil Nilai Cronbach’s Alpha pada hasil spss tersebut adalah 0,762 lebih besar dari 0,6 maka 

dapat disimpulkan bahwa pertanyaan- pertanyaan tersebut reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi variabel 

penganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui sifat distribusi data penelitian yang berfungsi untuk mengetahui apakah sampel 

yang diambil normal atau tidak dengan menguji sebaran data yang dianalisis (Ghozali, 2015). 

Pada penelitian ini hasil uji normalitas dengan metode kolmogorof Smirnov tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi montecarlo sebesar 0,305. Nilai signifikansi montecarlo 

sebesar 0,305  ini lebih besar daritingkat signifikansi 0,05 atau 5% maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.  

Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. Multikolinearitas dapat 

dilihat pada tolerance value atau Variance inflation factor (VIF). Apabila tolerance value 

dibawah 0,10 atau nilai VIF diatas 10 maka terjadi multikolinearitas. Apabila ternyata terdapat 

multikolinearitas, maka salah satu variabel harus dikeluarkan dari persamaan (Ghozali, 2015). 

Hasil uji multikolinearitas pada nilai Tolerance dan VIF. Nilai Tolerance Kompetensi Auditor 

0.600, Independensi Auditor 0.414 dan Integritas Auditor 0.335. Nilai VIF Kompetensi Auditor 

1.668, Independensi Auditor 2.413 dan Integritas Auditor 2.985 Apabila nilai Tolerance lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF < dari 10 berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas. Pada hasil 

tersebut menunjukkan bahwa nilai Tolerance > 0,1 dan  VIF < 10 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas adalah uji statistik yang digunakan untuk mengevaluasi apakah 

varian atau deviasi kesalhaan model regresi (residuals) tidak konstan atau tidak homogen 

dalam seluruh rentang nilai prediktor (predictor). Pada penelitian ini menggunakan Uji Glejser 

yang dapat disimpulkan Jika tingkat signifikan > 0,05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas Sebaliknya, jika tingkat signifikan < 0,05 maka adanya gejala 

heteroskedastisidas. Hasil uji heteroskedastisitas ada pada nilai Sig. untuk Kompetensi Auditor, 

Independensi Auditor dan Integritas Auditor. Nilai signifikansi Kompetensi Auditor 0,824 lebih  

besar dari 0,05. Nilai signifikansi Independensi Auditor 0,806 lebih besar dari 0,05. Nilai 

signifikansi Integritas Auditor 0,491 lebih besar dari 0,05, Dikarenakan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan 

demikian data tersebut lolos uji asumsi klasik heteroskeddastisitas. 
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Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara residual pada 

suatu pengamatan dengan pengamatan lain. Menurut Priyanto  (2014) menyatakan bahwa 

model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat 50 masalah autokorelasi.  

Analisis Regresi Linear Berganda   

 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, dan Integritas auditor terhadap Kualitas 

Audit. Hasil uji regresi linier berganda: 

Y= a+blXl+b2X2+b3X3+e 

Y= 6.479 + 0.961X1 + -0.055X2 + 0.994X3 

Atau bisa ditulis seperti berikut: 

Kualitas Audit = 6.479 + 0.961 Kompetensi Auditor + -0.055 Independensi Auditor + 0.994 

Integritas Auditor. 

1. Pengujian koefisien variabel Kompetensi Auditor (X1) 

Berdasarkan tabel Coefficients di baris Kompetensi Auditor diperoleh nilai sig sebesar 

0.040 < 0.05 maka H0 ditolak. Karena H0 ditolak maka H1 mendukung, jadi Kompetensi 

Aditor secara regresi berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

2. Pengujian koefisien variabel Independensi Auditor (X2) 

Berdasarkan tabel Coefficients di baris Independensi Auditor diperoleh nilai sig sebesar 

0.835 > 0.05 maka H0 diterima. Karena H0 diterima maka H1 tidak mendukung, jadi 

Independensi Auditor secara regresi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

3. Pengujian koefisien variabel Integritas Auditor (X3)  
Berdasarkan tabel Coefficients di baris Integritas Auditor diperoleh nilai sig sebesar 

0.040 < 0.05 maka H0 ditolak. Karena H0 ditolak maka H1 mendukung, jadi Integritas Auditor 

secara regresi berpengaruh terhadap Kualitas Audit 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial ( Uji t ) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial, 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat signifikansi yang 

digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita 

menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 

parsial mempengaruhi variabel dependen. (Sugiyono, 2016). Untuk mengetahui hypothesis 

diterima atau ditolak maka kita akan membandingkan angka Sig. dengan 0,05. Apabila nilai 

Signifikansi  hitung dibawah 0,05 maka hypothesis diterima dan begitu juga sebaliknya.  

Uji Simultan (Uji Statistik F) 

 Uji F-statistik dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi yang dipakai 

semua variabel bebas memiliki pengaruh gabungan terhadap variabel terikat. Uji dilakukan 

pada taraf signifikansi 0, 05. Teknik pengujian simultan variabel dapat dilihat bahwa, apabila 

tingkat signifikansi F < 0,05, dapat ditarik kesimpulan semua variabel bebas mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat secara bersamaan. Apabila tingkat signifikansi F > 0,05, 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu semua variabel bebas tidak mempunyai pengaruh 

terhadap variabel terikat secara bersamaan. Dari data yang ada bisa dilihat nilai signifikansi 

0,000 lebih kecil dari 0,05 maka hypothesis 4 diterima. Artinya adalah terdapat pengaruh secara 

simultan dari variabel Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Integritas Auditor pada 

Kualitas Audit. 
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Pembahasan      

Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 

 Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa kompetensi audit berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas audit. keterampilan dan pengetahuan auditor dalam menjalankan tugasnya. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi 

auditor dengan kualitas audit, meskipun tingkat reliabilitas variabel tersebut relatif rendah 

(Cronbach’s Alpha = 0,370). Hal ini menunjukan bahwa kompetensi memang menjadi faktor 

penting, Hal ini sejalan dengan penelitian (Laila  Azizah,  2024) yang  menyatakan  bahwa 

kompetensi  Auditor berpengaruh  signifikan  terhadap  kualitas  audit.  Hal  ini  dapat  

diartikan  bahwa auditor  menggunakan  pengetahuan  dan  keahliannya  secara  optimal  

sehingga  menghasilkan kualitas audit yang maksimal. 

Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independensi Auditor tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas audit, jika independensi terganggu, kemungkinan terjadinya 

bias dan kesalahan dalam laporan keuangan akan meningkat. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian Abhizar et.al (2022) bahwa Independensi auditor berpengaruh positif dan singnifikan 

terhadap kualitas audit. tetapi penelitian ini sejalan dengan penelitian Anam et  al.,  (2021) yang 

mendapatkan hasil independensi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Pengaruh Integritas Auditor terhadap Kualitas Audit 
 Dalam penelitian ini, variabel integritas diukur melalui beberapa indikator yang menilai 

tingkat kejujuran dan moralitas auditor. Hasil analisis menunjukkan bahwa integritas memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, di mana auditor dengan tingkat integritas 

tinggi cenderung memberikan laporan yang lebih dapat dipercaya dan sesuai standar. Nilai 

signifikansi yang kecil (0,008) mendukung pentingnya aspek ini dalam memastikan keandalan 

hasil audit dan meminimalkan risiko kecurangan atau penyalahgunaan. Penelitian ini sejalan 

dengan Penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Maulana (2020), yang menjelaskan bahwa 

Integritas Auditor berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Sehingga dengan 

adanya integritas yang baik maka akan mempengaruhi kualitas audit yang berkualitas. 

Pengaruh Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Integritas Auditor terhadap 

Kualitas Audit 

 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat signifikansi F kurang dari 0,05, yang 

berarti bahwa model regresi secara keseluruhan memiliki kekuatan penjelasan yang cukup baik 

dalam menjelaskan variabel dependent, yaitu kualitas audit. Hal ini menandakan bahwa 

variabel kompetensi, independensi, dan integritas secara kolektif memiliki kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan auditor. Temuan ini mendukung teori 

bahwa karakteristik profesional auditor secara bersamaan memengaruhi keberhasilan proses 

auditing dan hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, meningkatkan ketiga variabel ini secara 

simultan akan meningkatkan kualitas audit secara keseluruhan dan memastikan laporan 

keuangan yang dihasilkan memenuhi standar dan harapan pengguna laporan. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Gaol (2017) yang menyimpulkan kompetensi, independensi dan 

integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

  

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu, kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Independensi 

Auditor tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Integritas Auditor berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit.Dan, kompetensi Auditor, Independensi Auditor, Integritas Auditor pada 
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Kualitas Audit secara simultan berpengaruh. Hal ini menandakan bahwa variabel kompetensi, 

independensi, dan integritas secara kolektif memiliki kontribusi terhadap peningkatan kualitas 

laporan keuangan yang dihasilkan auditor. 
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